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Abstrak 

Rumput laut diketahui memiliki kandungan senyawa bioaktif yang dapat berperan sebagai antioksidan 

dan imunostimulan bagi ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

kombinasi ekstrak etil asetat+etanol rumput laut K. alvarezii pada pakan komersil terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus). Penelitian dilaksanakan sejak Juni-Oktober 2023 di 

Laboratorium Universitas Mataram. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental terdiri dari 4 

perlakuan penambahan ekstrak etil asetat+etanol K. alvarezii dengan perbandingan pelarut yang berbeda 

pada pakan, yaitu kontrol (P1), 1:3 (P2), 1:4 (P3), dan 1:5 (P4). Ekstraksi dilakukan dengan maserasi pada 

suhu ruang selama 30 jam kemudian dievaporasi. Selanjutnya ekstrak ditambahkan pada pakan dengan 

dosis 2g/kg pakan. Parameter yang diuji yakni panjang mutlak, berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 

efisiensi pemanfaatan pakan, feed convertion ratio, survival rate, serta kualitas air. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan uji ANOVA serta uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan kombinasi 

ekstrak etil asetat dan etanol K. alvarezii 1:5 (P4) dapat meningkatkan berat mutlak, dan efisiensi 

pemanfaatan pakan yang lebih baik. Sementara perlakuan kombinasi ekstrak etil asetat dan etanol K. 

alvarezii 1:4 (P3) serta 1:5 (P4) memberikan kemampuan yang sama dalam meningkatkan LPS dan FCR 

ikan nila. Penambahan  kombinasi ekstrak etil asetat dan etanol  K. alvarezii 1:4 (P3) pada pakan komersil 

ikan nila merupakan perlakuan yang terbaik pada penelitian ini.   

Kata kunci: ekstrak, feed additive, K. alvarezii, nila, pakan. 

Abstract 

Seaweed is known to contain bioactive compounds that can act as antioxidants and immunostimulants for 

fish. This study aims to determine the effect of adding a combination of ethyl acetate + ethanol extract of 

K. alvarezii seaweed to commercial feed on the growth and survival of tilapia (O. niloticus). The study 

was conducted from June to October 2023 at the Laboratory of the University of Mataram. The method 

used was an experimental method consisting of 4 treatments of adding ethyl acetate + ethanol extract of 

K. alvarezii with different solvent ratios in the feed, namely control (P1), 1: 3 (P2), 1: 4 (P3), and 1: 5 

(P4). Extraction was carried out by maceration at room temperature for 30 hours then evaporated. 

Furthermore, the extract was added to the feed at a dose of 2g / kg of feed. The parameters tested were 

absolute length, absolute weight, specific growth rate, feed utilization efficiency, feed conversion ratio, 

survival rate, and water quality. The data obtained were analyzed using ANOVA test and Duncan's 

further test. The results showed that the combination treatment of ethyl acetate and ethanol extract of K. 

alvarezii 1:5 (P4) could increase absolute weight, and better feed utilization efficiency. Meanwhile, the 

combination treatment of ethyl acetate and ethanol extract of K. alvarezii 1:4 (P3) and 1:5 (P4) provided 

the same ability to increase LPS and FCR of tilapia. The addition of a combination of ethyl acetate and 

ethanol extract of K. alvarezii 1:4 (P3) to commercial feed of tilapia was the best treatment in this study. 
Keywords: extract, feed additive, K. alvarezii, tilapia 
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PENDAHULUAN 

Pemberian pakan yang berkualitas 

ketika melakukan budidaya ikan nila 

(Oreochromis niloticus) dapat 

berpengaruh pada hasil budidaya, karena 

pakan yang berkualitas akan membuat 

hasil budidaya menjadi maksimal. Salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pakan ini adalah 

dengan pemberian feed additive 

(Madusari et al., 2022). 

Feed additive merupakan suatu 

bahan tambahan atau suplemen yang 

ditambahkan ke pakan agar dapat 

meningkatkan efisiensi pakan serta 

meningkatkan pertumbuhan dan 

kesehatan hewan (Sompie et al., 2023). 

Salah satu sumber feed additive dalam 

pakan ikan adalah ekstrak rumput laut. 

Rumput laut diketahui memiliki 

kandungan senyawa bioaktif yang dapat 

berperan sebagai antioksidan dan 

imunostimulan bagi ikan salah satunya 

ialah rumput laut Kappaphycus alvarezii. 

Rumput laut K. alvarezii atau 

Eucheuma cottoni ialah jenis rumput laut 

yang termasuk ke dalam golongan alga 

merah (Rhodophyceae). Menurut 

Mutamimah et al., (2022) K. alvarezii 

mengandung senyawa bioaktif seperti 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan 

saponin. Lebih lanjut Lalopua (2020) 

menyatakan bahwa K. alvarezii memiliki 

senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai 

antioksidan yakni pigmen, asam 

askorbat, protein, dan karoten (Linayati 

et al., 2024; Handriatni et al., 2024). 

Salah satu cara untuk mendapatkan 

senyawa bioaktif ialah dengan 

melakukan ekstraksi melalui metode 

maserasi.  Menurut Amora dan Sukesi 

(2013) metode maserasi termasuk salah 

satu metode ekstraksi yang relatif mudah 

untuk dilakukan, alat yang digunakan 

juga sederhana serta bisa mencegah 

kerusakan senyawa aktif. Prinsip metode 

ini ialah pelarut yang digunakan akan 

masuk ke dalam rongga sel sehingga zat 

aktif yang ada di rongga sel akan larut ke 

dalam pelarut (Wiraningtyas et al., 

2020). 

Beberapa hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak rumput laut pada 

pakan ikan dapat meningkatkan 

pertumbuhan (Firdausa et al., 2024; 

Maharani et al., 2024). Penelitian oleh 

Setiyowati et al., (2022) menunjukkan 

bahwa penambahan ekstrak Sargassum 

ilicifolium berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan 

nila. Selain itu, penelitian Purwaningsih  

(2018) yang menambahkan ekstrak 

rumput laut coklat Padina sp. ke dalam 
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pakan menunjukkan hasil yang 

berpengaruh,terhadap pertumbuhan ikan 

lele dumbo. Purnama (2022) melakukan 

penelitian dengan menambahkan ekstrak 

Gracilaria changii ke dalam pakan ikan 

nila dan hasilnya penambahan ekstrak ini 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan 

nila 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 

5 bulan, yaitu dari bulan Mei – Oktober 

2023 bertempat di Laboratorium Kimia 

Dasar dan Laboratorium Kimia Analitik, 

Fakultas MIPA dan Laboratorium 

Nutrisi serta Laboratorium Produksi dan 

Reproduksi, Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Mataram. 

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas 4 perlakuan dengan masing-

masing perlakuan dilakukan 3 kali 

ulangan sehingga total terdapat 12 unit 

percobaan. Perlakuan yang diujicobakan 

adalah pengaruh pemberian kombinasi 

ekstrak etanol 96% + etil asetat tepung 

K. alvarezii dengan perbandingan pelarut 

yang berbeda yakni perlakuan kontrol 

tanpa penambahan ekstrak (P1), pakan 

dengan tambahan kombinasi ekstrak etil 

asetat+etanol K. alvarezii 1:3 (P2), 

kombinasi ekstrak etil asetat+etanol K. 

alvarezii 1:4 (P3), serta kombinasi 

ekstrak etil asetat+etanol K. alvarezii 1:5 

(P4). 

Tahapan Penelitian 

Rumput laut basah diangin-

anginkan terlebih dahulu sampai kering, 

kemudian dihaluskan sampai berbentuk 

serbuk seperti tepung. Selanjutnya 

dilakukan proses maserasi tepung 

rumput laut sebanyak 400 g dimasukkan 

ke dalam erlenmeyer, dan ditambahkan 

pelarut berupa campuran etanol 96% dan 

etil asetat sebanyak masing-masing 50% 

dari jumlah total pelarut yang digunakan 

untuk tiap perlakuan. Perbandingan 

rumput laut dengan pelarut yang 

digunakan yakni 1:3;1:4; dan 1:5 sesuai 

perlakuannya. Maserasi dilakukan 

selama 30 jam pada suhu ruang yang 

mengacu pada penelitian Purba et al., 

(2019), dan setiap 5 jam sekali dilakukan 

pengadukan. Hasil maserasi selanjutnya 

disaring dengan kertas saring sampai 

didapatkan filtrat. Filtrat kemudian 

dievaporasi menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 40°C (Podungge 

et al., 2018) hingga diperoleh ekstrak 

rumput laut. 

Ekstrak yang diperoleh terlebih 

dulu diencerkan dengan aquades dan 
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disemprotkan pada pakan komersil hi 

pro vite 783 sebanyak 2g/kg pakan ( 

Setiyowati et al., 2022). Selanjutnya 

pakan dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan. 

Pakan uji yang telah kering 

diberikan sesuai perlakuannya pada 

benih ikan nila ukuran 4-5 cm dan berat 

1,5-4 g yang dipelihara menggunakan 

kontainer 45 L selama 50 hari dengan 

padat tebar 10 ekor per kontainer. 

Selama pemeliharaan dilakukan 

pengukuran pertumbuhan dan kualitas 

air setiap 10 hari sekali, pengontrolan 

terhadap ikan yang mati serta 

penyiponan.  

Parameter Uji 

Parameter penelitian yang diuji 

diantaranya ialah panjang mutlak (Rijal 

et al., 2021), berat mutlak (Rijal et al., 

2021), laju pertumbuhan spesifik 

(Ihsanudin et al., 2014), feed convertion 

ratio (Ihsanudin et al., 2014), efisiensi 

pemanfaatan pakan (Rijal et al., 2021), 

survival rate (Haryadi  et al., 2015), dan 

kualitas air.  

Analisis Data 

 Data yang diproleh dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) dengan taraf kepercayaan 

95% dan nilai signifikan 5%, jika hasil 

uji berbeda nyata, maka dilakuka uji 

lanjut Duncan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Panjang Mutlak 

Hasil pengukuran panjang mutlak 

ikan nila yang dipelihara selama 50 hari 

menunjukkan rata-rata  panjang mutlak 

berkisar antara 2,80 cm - 3,95 cm 

(Gambar 1.) 

 

Gambar 1. Panjang Mutlak Ikan Nila 

(O.niloticus)  

Hasil Uji Anova menunjukkan 

bahwa perlakuan perbandingan pelarut 

kombinasi ekstrak etanol+etil asetat 

yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

panjang mutlak ikan nila. 

Berat Mutlak  

Hasil pengukuran berat mutlak 

ikan nila yang dipelihara selama 50 hari 

menunjukkan rata-rata  berat mutlak 

berkisar antara 5,34 g – 7,99 g (Gambar 

2.) 
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Gambar 2. Berat Mutlak Ikan Nila (O.  niloticus)  

        Hasil Uji Anova menunjukkan 

perlakuan kombinasi ekstrak etanol+etil 

asetat dengan perbandingan pelarut yang 

berbeda memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berat mutlak ikan 

nila. Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi ekstrak etil asetat dan etanol 

dengan perbandingan pelarut 1:5 (P4) 

memberikan berat mutlak ikan nila yang 

tertinggi yaitu sebesar 7,99 g dan 

berbeda nyata dengan semua perlakuan 

lainnya. 

Laju Pertumbuhan Spesifik  

Hasil perhitungan laju 

pertumbuhan spesifik ikan nila yang 

dipelihara selama 50 hari menunjukkan 

rata-rata  laju pertumbuhan spesifik 

berkisar antara 2,27% - 2,95%/hari 

(Gambar 3.) 

 

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan 

Nila (O. niloticus) 

Hasil Uji Anova menunjukkan 

perlakuan kombinasi ekstrak etanol+etil 

asetat dengan perbandingan pelarut yang 

berbeda memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap laju pertumbuhan 

spesifik ikan nila (Fahrurrozi et al., 

2023). Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi ekstrak etil asetat dan etanol 

dengan perbandingan pelarut 1:5 (P4) 

memberikan laju pertumbuhan spesifik 

ikan nila yang tertinggi yaitu sebesar 

2,95%/hari dan berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol (P1) dan perlakuan 

kombinasi ekstrak etil asetat dan etanol 

dengan perbandingan pelarut 1:3 (P2), 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan kombinasi ekstrak etil asetat 

dan etanol dengan perbandingan pelarut 

1:4 (P3). 
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dipelihara selama 50 hari menunjukkan 

rata-rata  feed convertion ratio berkisar 

antara 1,60-2,04 (Gambar 4.) 

 

Gambar 4.  Feed Convetion Ratio Ikan Nila (O. 

niloticus)  

Hasil Uji Anova menunjukkan 

perlakuan kombinasi ekstrak etanol+etil 

asetat dengan perbandingan pelarut yang 

berbeda memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap feed convertion ratio 

ikan nila (Ariadi et al., 2023). Hasil uji 

lanjut Duncan menunjukkan bahwa 

perlakuan kombinasi ekstrak etil asetat 

dan etanol dengan perbandingan pelarut 

1:5 (P4) memberikan feed convertion 

ratio ikan nila yang terendah yaitu 

sebesar 1,60 dan berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol (P1) dan perlakuan 

kombinasi ekstrak etil asetat dan etanol 

dengan perbandingan pelarut 1:3 (P2), 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan kombinasi ekstrak etil asetat 

dan etanol dengan perbandingan pelarut 

1:4 (P3).  

 

Efesiensi Pemanfaatan Pakan 

Hasil perhitungan efisiensi 

pemanfaatan pakan ikan nila yang 

dipelihara selama 50 hari menunjukkan 

rata-rata  efisiensi pemanfaatan pakan 

berkisar antara 50,10%–81,34% 

(Gambar 5.) 

 

Gambar 5. Efesiensi Pemanfaatan Pakan Ikan 

Nila (O. niloticus)  

Hasil Uji Anova menunjukkan 

perlakuan kombinasi ekstrak etanol+etil 

asetat dengan perbandingan pelarut yang 

berbeda memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan ikan nila (Ariadi et 

al., 2023). Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi ekstrak etil asetat dan etanol 

dengan perbandingan pelarut 1:5 (P4) 

memberikan efisiensi pemanfaatan 

pakan ikan nila yang yang tertinggi, 

yaitu sebesar 81,34% dan berbeda nyata 

dengan semua perlakuan lainnya. 
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selama 50 hari menunjukkan rata-rata  

survival rate berkisar antara 80%-90% 

(Gambar 6.) 

 

Gambar 6. Survival Rate Ikan Nila (O. niloticus)  

Hasil Uji Anova menunjukkan 

bahwa perlakuan perbandingan pelarut 

kombinasi ekstrak etanol+etil asetat 

yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

survival rate ikan nila. 

Kualitas Air 

Adapun hasil pengukuran kualitas 

air pada ikan nila selama 50 hari masa 

pemeliharan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kualitas Air Pemeliharaan Selama 50 

Hari. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semua perlakuan penambahan 

ekstrak K. alvarezii ke pakan ikan nila 

dengan perbandingan pelarut berbeda 

memberi hasil yang signifikan terhadap 

berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik 

(FCR), feed convertion ratio (FCR), 

serta efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), 

namun tidak signifikan terhadap panjang 

mutlak dan survival rate (SR) ikan nila. 

Hasil analisa yang dilakukan 

menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak kombinasi etil asetat+etanol K. 

alvarezii 1:5 (P4) memberikan hasil 

terbaik dalam meningkatkan berat 

mutlak dan efisiensi pemanfaatan pakan 

(EPP). Sementara, penambahan ekstrak 

kombinasi etil asetat+etanol K. alvarezii 

1:4 (P3) dan 1:5 (P4) memberikan 

kemampuan yang sama dalam 

meningkatkan laju pertumbuhan spesifik 

(LPS) dan feed convertion ratio (FCR) 

selama pemeliharaan.  

Berdasarkan hasil analisa tersebut 

dapat terlihat bahwa semakin tinggi 

perbandingan pelarut ekstrak yang 

digunakan, maka pertumbuhan dan 

efisiensi pakan semakin baik. Hal ini 

diduga karena semakin tinggi jumlah 

pelarut yang digunakan maka senyawa 

bioaktif yang diperoleh juga semakin 

banyak. Hal ini sejalan dengan 

Yulianingtyas dan Kusmartono (2016) 

yang menyatakan bahwa semakin 
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banyak volume pelarut yang 

ditambahkan maka senyawa terekstrak 

yang didapatkan semakin banyak. 

Rizaldy et al., (2023) 

menyatakan bahwa E. cottonii  atau K. 

alvarezii mengandung flavonoids seperti 

quercetin dan kaempferol (Ariadi et al., 

2024). Kandungan quercetin inilah yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan ikan 

karena memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan aktivitas enzim 

pencernaan sehingga sistem pencernaan 

ikan bisa mencerna nutrisi dalam pakan 

secara lebih maksimal. Menurut  Zhai 

dan Liu (2014) pemberian quercetin 

pada ikan nila dapat meningkatkan 

aktivitas enzim protease dan lipase.  

Berdasarkan literatur tersebut 

maka diduga bahwa peningkatan 

aktivitas enzim protease inilah yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan karena 

enzim protease dapat memecah protein 

menjadi asam amino sehingga lebih 

mudah dicerna oleh ikan (Ariadi et al., 

2023). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Amalia et al., (2013) bahwa enzim 

protease dapat menghidrolisis protein 

menjadi unsur sederhana seperti peptida 

dan asam amino, serta penelitian 

Nisrinah et al., (2013) bahwa ikatan 

peptida dan asam amino lebih mudah 

dicerna daripada protein kompleks. 

Lebih lanjut Sari et al., (2018) 

menyatakan bahwa peningkatan aktivitas 

enzim protease akan meningkatkan 

hidrolisis kandungan protein dalam 

pakan menjadi asam amino sehingga 

mempercepat penyerapannya ke dalam 

tubuh agar dapat dimanfaatkan oleh ikan 

untuk meningkatkan laju pertumbuhan. 

Dengan demikian maka ekstrak etil 

asetat+etanol tepung K. alvarezii yang 

diberikan pada pakan ikan nila selain 

dapat meningkatkan pertumbuhan, juga 

dapat meningkatkan aktivitas enzim 

pencernaan sehingga berpengaruh 

terhadap efisiensi dan pemanfaatan 

pakan ikan (Ariadi, 2023). Nisrinah et 

al., (2013) menyatakan bahwa daya 

cerna yang tinggi akan meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan pakan. Sementara 

Amalia et al., (2013) menyatakan bahwa 

tingginya tingkat pencernaan akan 

berdampak pada tingginya efisiensi 

pemanfaatan pakan karena semakin 

besar tingkat kecernaan pakan 

menyebabkan semakin banyak nutrien 

yang dapat dimanfaatkan oleh ikan.  

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

perbandingan perlarut yang digunakan 

maka semakin baik nilai EPP ikan nila 

(Ariadi et al., 2025). Nilai EPP yang 

lebih baik pada perlakuan penambahan 
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kombinasi ekstrak etil asetat dan etanol  

1:5 (P4) ini juga sejalan dengan nilai 

FCR pada perlakuan tersebut yang lebih 

rendah dibandingkan perlakuan lainnya, 

yaitu sebesar 1,6. Meningkatnya nilai 

efisiensi pakan akan menurunkan nilai 

FCR karena nilai efisiensi pakan 

berbanding terbalik dengan FCR. 

Menurut Sari et al., (2018) semakin 

rendah FCR, maka efisiensi pakan akan 

semakin tinggi begitupun sebaliknya. 

Sementara itu, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penambahan 

kombinasi ekstrak etil asetat dan etanol 

K. alvarezii pada pakan tidak 

mempengaruhi tingkat kelangsungan 

hidup ikan nila yang dipelihara (Ariadi 

et al., 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian kombinasi ekstrak etil 

asetat dan etanol K. alvarezii pada pakan 

tidak membahayakan dan memberikan 

efek toksik pada perairan. Hal ini 

didukung oleh hasil pengukuran kualitas 

air selama masa pemeliharaan ikan yang 

masih berada pada kisaran normal atau 

optimum bagi kelangsungan hidup ikan 

nila (Tabel 1.).   

Nilai suhu pada semua perlakuan 

berkisar antara 26,9-29,3°C yang mana 

menurut Amalia et al., (2018) kisaran 

suhu untuk ikan nila bisa hidup berkisar 

antara 25-30°C. Selanjutnya, nilai pH 

berkisar antara 5,6-7,8 dan nilai ini 

masih tergolong baik untuk ikan bisa 

hidup, sejalan dengan pernyataan Amalia 

et al., (2018) bahwa agar ikan nila dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik, 

kisaran nilai pH yang optimal ialah 5-11. 

Nilai DO selama masa pemeliharaan 

berkisar antara 5,7-7,9 mg/l dan nilai ini 

masih tergolong baik untuk ikan bisa 

hidup, menurut Amalia et al., (2018) 

kandungan oksigen terlarut yang baik 

untuk ikan nila ialah >5 mg/l. 

KESIMPULAN 

Perlakuan kombinasi ekstrak etil 

asetat dan etanol tepung K. alvarezii 1:5 

dapat meningkatkan berat mutlak dan 

efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih 

baik. Sementara perlakuan kombinasi 

ekstrak etil asetat dan etanol  tepung K. 

alvarezii 1:4 serta 1:5 memberikan 

kemampuan yang sama dalam 

meningkatkan laju pertumbuhan spesifik 

dan nilai feed convertion ratio ikan nila. 
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